
LAPORAN KERJA PRAKTIK

DT CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR
.hvrt- r -r,rl\JAI

*AI\IALISA K3 PEKERJA PABRIK DALAM PROSES PRODUKSI
DENGAN MENGGT]NAKAN METODE HIRARC DI CV.

HAMPARAN SAWIT MAKMI.IR'O

DISUSTJN OLEH :

MIID MAR'IE ABDILLAH

FlPivi : i78i50099

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

FAKT]LTAS TEKNIK

RSITAS }'{EI}AN AREA

MEDAN

2021

UNIVERSITAS MEDAN AREA



8s @4
LAPORAN KERJA PRAKTIK

DI CV. HAMPARAN SA}YIT MAKMUR

BINJAI
.OANALTSA K3 PEKERJA PABRIK DALAM PROSES PRODUKSI

DENGAN MENGGUNAKAI\T METODE HIRARC I}I CY.
HAMPARAN SAWIT MAKMIIR "

DISUS{]N OLEH :

MHD MAR'IE ABI}ILLAH

NPM: 17S15$099

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

F'AKULTAS TEKNIK

UMYERSITAS MEI}AN AREA

MEDAN

2021

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I-APORAN KERJA PRAKTEK

T}i CV. HAMPARAN SAWIT MAKNIUR

BIlI{JAI

Oieh;

L{}JI}*:l*BL1}=lABEJL-L;\}J

i78l5iX)']q

I)isctujui Olch :

Kcrja Praktik

t{tP. 01I11 I8503.

Pembimbrng

FiIDN. OI 18503

Dosen Pernbirnbing Il

NIDN.01l90s78S2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR

I'}uji dan s1'ukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang l\,{aha Esa yang telah

tlemberikan rahmat dan hidavah - Nya kcpada penulis" Llingga saat ini penulis masifi

ditrerikan kesehatan dan rezeki yang ber-lirnpah ruang sehingga dapat menyelesaikar.l

Lap$ran Kcrja Pr"akrek di ctv. HAMPARAN sAwIT MAKMTJR dengan baik. Tanpa

pertoloilgan tefientu sap tidak akan sanggup nrenye lesaikan lapolan kerja praktek ini

dengan baik.

Banyak tantansan dalani proses penulisan tidak rnematahkan semangat.

kesabaran, keikhlasan schingga penulis sampailah pada akhir penulisan. Adapun

Laporau Kerja Praktek ini metupakan salah satu syarat untuk menyelesaikar

Irrogram Sarjana pada Program studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas

ldedan,l|rea. Laporan praktek kerja ini berjudul "A]!-,iLrs,r K-1 pEKEkr4 7ABNE

DA LA A,[ Pft OSE,S P R O DL K S I D E \I G AN I,T E N G G LIN{-4 K A|V L,T E T O D E HI R,4 R {.'

M CV. HAI,IPARAN SA'I+'TT I,I,,1K7ILJR "

I)alaln kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapatl terima kasih atas

bantuan tenaga. pikiran, scrta bimbingan yang telah dibcrikan dalarn menye lcsaikan

skripsi ini, kepada yang terhormat:

I A}'ah dan ibu tsrctnta yang telah rnembcrikan dukungan baik seca1a nmiai

maupun rnateri dan doa 1,ang tak henti -- henti, serta seluruh keluarga yang say*

sayangi.

2. Ibu DR. Grace Yuswita Harahap, sr, I\,rr selaku Dekan Fakultas Teknik.

Universitas Medan Area.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-1. Bapak Yudi Daeng Polewangi, sr, MT selaku Ketua program studi reknik

Industr:i, Llniversitas Mcdan Area dan Pemlrinrhing L

4. Ibu Healty Aldriani Pruseryo, ST, M-f selaku Pembimbing Il-

5. Bapak Sudarno CV. HAI\,{PARAN SA\,'IT MAKMUR.

6. Seluruh l)osen dan Staf Fakultas Teknik },ang telah banyak me;nberiklri.i

banluau kepada penulis.

i. Kcluarga dan ternan - teman seangkatan yang saya sayangi yang selak*

memberikan tlukungan dan mengingatkan kembali ketika saya galau dan purus

asa.

L Abang dan kakak senior Teknik industri Universitas Medan Area yang telal:

memberikan dukungan kepac{a penulis"

Dengan rasa suka cita penulis rneagucapkan synkur dan mohon doa kepada

Tuhan Yang Maha Esa agar selalu dibc*ahi dalam melakukan pekerjaan maupurr

nktivitas sehari - sehari. Sekali lagi peluiis ucapkan banyak terima kasih kepad:r

semsa pihak dar-i rlatlapun yaug telah rnembantu penulis dalam menyelesaik:rt:

laporan praktek kerja ini, tanpa kalian semua penulis sadari tidak akan mampu

rutrtuk nrenger-jakarr in i-

Medan, 28 Januari 2021

MHD MAR']E ABDILLAT{

ii

l\iPM. 1?8 15009S

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ,l

DAFTAR GAMBAR.. ,vll

1.2. Tujuan Kerja Praktek.... 2

1.3. Manfaat Kerja Praktek.............

I .5. Metodologi Kerja Praktek.....

2.5.3 SistemPengupahan dan Fasilitas Perusahaan

.................... 3

..."... 5

1.6. Metode Pengurnpulan Data dan Infonnasi..................................... 6

BAB II GAMBARAN UMTII\{ PERUSAHAAN......... ............8

2. 1. Sejarah Perusahaan

2.2. Ruang Lingkup Bidang Usaha

2.3. Lokasi Perusahaan........

2.4. Daerah pemasaran

2.5. Stmktur Organisasi..........

2.5.1 Desklipsi dan Uraian Tugas

2.52 Tenaga Kerja dan Jam Kerja Perusahaan.

......... 13

.8

.8

...9

.10

.10

15

111

.16

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III PROSES PROD UKSI...........,.,.........

3.1. Proses Produksi

3.2. Standart Mulu BahanProduk

3.3. Bahan Yang Digunakan

3.3.1. Bahan Baku

3.3.2. Bahan Penolong

3.4. Uraian Proses Produksi

3.4.1. Penampungan

3.4.2. Pemindahan

3.4"3. Pcrcbusan .......

3.4.4. Pcmisahan

3.4.5. Pcmerasalr ..............,,.

3.4.6. Penyaringan

3.4.7. Pemasakan.

3.5. Spesifikasi Mesin dan Peralatan ..

3.5.1. Spesifikasi Mesin Produksi

3.6. Iltilitas

3.7. Safety and Fire Protection

....19

t9

18

18

t9

19

.....................1 9

.21

.21

..........,,......21

.21

..21

........22

3.4.8. Pengendapan ........22

22

22

27

27

iv

....22

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV TUGAS KHUSUS

4.1. Pendahulan..

4.2 Latar Beiakang Permasalahan

4.3 Asumsi

4.4 Rumusan Masalah........

4.5 TujuanPenelitian

4.6 Landasan Teori

4.6.1 Pengertian K3

4.6.2 Konsep HIRARC......

4.7 Penllaian Resiko

4.8 Pengendalian Resiko

4.9 Metode Penelitian

4.9.1. Deskripsi Lokasi dan Wakru Penelitian

4.9.1.1. Deskripsi Lokasi ....

4.9.1 .2. Deskripsi Waktu

4.10 Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian.

4.1 i Identifikasi Bahaya

4.12 Teknik Pengumpulan Data ..

4. 13 Teknik Pengolahan Data.......

BAB Y KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.....

5.2 Saran...............

...29

29

.29

..30

.30

31

31

.......34

35

... ........ .40

40

,.'.,49

40

4t

48

51

5l

........44

5l

DAFTAR PUSTAKA

v

...53

...38

..4t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR TABEL

Tabel 4.7. I Kriteria Consequence

Tabel 4.7.2Krrteria Likelohood .

Tabel4.7.3 Risk Matrix

Tabel4.10.1 Fasilitas Mesin dan Spesifikasi

Tabel 4.10.2 Data Tenaga Kerja

37

.........38

37

42

Tabel4.10.3 Data Waktu Produksi 43

Tabel4.11-1 Proses Pekerjaan" Identifftasi Bahaya dan Resiko....................44

Tabel 4.11.2 Data Potensi Kecelakaan ..............46

Tabel 4.11.3 Data Jumlah Kecelakaan 47

Tabel 4.12 Data Potcnsi Bahaya Kecelakaan ..,...,49

v1UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagrat Struktur Organisasi CV. Hamparan Sawit Maknmr ......12

Gambar' 3.1 Uraian Produksi 20

Gambar 3.2 Scraper ..........."...".......

Gambar 3.3 \teri|i2er .....................

Gambar 3.4 Digester .............

Gambar 3.5 ScrewPress' .......

Gambar 3.6 Vibro Seperator .......

Gambar 3.7 Continuous Settling Tank

Gambar 3.8 Crude Oil Tank

.......23

24

25

25

26

26

vii

24

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN

1, FPC CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR

2. Lokasi CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR

3. Layout CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR

4. Surat Balasan

5. Surat Keterangan Selesai Kerja Praktek

viiiUNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB I

PENDAHI]LI]AN

1.1. Latrr Belakang Kerja Praktck

Program Studi Teknik Industri merupakan wawasan ihnu pengetahuan yang

luas dan dapat mencakup ke segala bidang pekerjaan. Program Studi Teknik Industri

mempelajari banyak hal dimulai tlari faktor manusia yang bekerja (sumber daya

manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya seperti mesin yang digunakan, proses

pengerjaan, serta meninjaunya dari segi ekonomi, sosiologi, keergonomian alat

(fasilitas) maupun lingkaran yang ada. Teknik industri juga memperhatikan segi sistem

keselamatan dan kesel-ratan kerja yang wajib dirniliki, bagaimana pengendalian suatu

sistem produksi, pengedalian (control) kualitas, dan sebagainya. Mahasisrn,a Program

Studi Teknik Industri diwajibkan untuk marnpu menguasai ilmu pengetahuan yang

telah diajarkan kemudian mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari antara

lain dalam kehidupan (realita) dunia kcrja yang sesungguhnya. Mahasiswa Teknik

Industri diliarapkan mampu bersaing dalarn dunia kerja karena luasnya wau,asan ihnu

pengetahuan yang telah dimilikinya.

Mahasiswa diberikan sebuah kesempatan untuk mengalami lalu

mengaplikasikan dan kemudian menemukan permasalah serta menyelesaikannya ke

dalam dunia kerja. Kesempatan itu diberikan Universitas kepada mahasiswa melalui

suatu program kuliah kerja praktek. Mahasiswa diharapkan setelah mengikuti kerja

1
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praktek ini mampu menernukan solusi yang dibutuhkan untuk permasalahan yang

terjadi dalam sebuah perusahaan dengan berbagai pendekatan yang sesuai. Selain itu

dengan adanya kerja praktek ini diharapkan rnarnpu rnenciptakan hubungan yang

positif antara mahasiswa, universitas dan perusahaan yang bersangkutan. Hubungan

yang baik ini pun dapat dimungkinkan dilanjutkan antara mahasiswa dengan

perusahaan yang bersangkutan setelah mahasiswa tersebut menyelesaikan

pendidikamrya.

Maka dari itu berdasarkan bcr-bagai pertirnbangan yang telah dikemukakan di

atas, program mata kuliah kerja praktek adalah suatu hal yang cukup penting untuk

dilakukan setiap mahasiswa agar menunjang pengetahuan dau pengalaman kerja yang

dibutuhkan dalam dunia kerja yang akan dihadapi dewasa ini. Adapunperusahaan yang

dipilih sebagai tempat kerja praktek ini adalah CV. Hamparan Sau,it Makmur, yang

bergerak dibidaug indr.rstri kelapa sawit.

1.2. Tujuan Kerja Praktek

Adapun yang menjadi tujuan dalarn kerja praktek adalah :

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata.

2. Mengetahui perbedaan antarapenerapan teori dan pengalaman kerja nyata yang

sesungguhnya.

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas Teknik

Industri, Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Arca.

2
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4" Mengenal dan meinahami keadaan di lapangan secara langsung, khususnya di

bagian produksi.

1.3. Manfaat Kerja Praktek

Adapun manfaat yang diharapkan dalam kegiatan kerja praktek ini adalah :

l. Manfaat bagi mahasiswa scndiri antara lain sebagai bcrikut :

a. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh pada saat mengikrrti

perkuliahan dengan praktek lapangan.

b. Mahasiswa dapat mengenalkan dan membiasakan diri terhadap suasana

kerja sebenarnya sehingga dapat membangun etos kerja yang baik, serta

sebagai upaya untuk mcmperluas cakrawala wawasan ketja.

2. Manfaat bagi perguruan tinggi antara lain sebagai berikLrt :

a. Dapat merlalin kerjasama yang baik antar perusahaan dengan Program

Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Industri Universitas Medan Area.

b. Program Studi Teknik Industri dapat lebih dikenal secara luas sebagai

forum disiplin ilmu terapan yang sangat bermanfaat bagi perusahaan.

3. Manfaat bagi perusahaan antara lain sebagai berikut ;

a. Hasil kerja praktck dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam

rnengoreksi kembali sistem kerja yang ada di CV. Harnparan Sawit

Makmur.

b. Dapat mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di pcrguruan

tinggi khususnya Program Studi Teknik Industri sehingga rnenjadi tolak

ukur bagi perusahaan untuk pengembangan kedepan.

3
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c. Sebagai wadah bagi perusahaan untuk menciptakan citra yang positif bagi

masyarakat.

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek

Adapun ruang lingkup kerja praktek adalah sebagai berikut :

1. Setiap mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan harus melakukan kerja

praktek pada perusahaan, pemerintahan atau swasta.

2" Kerja praktek dilakukan pada CV. Hamparan Sawit Makmur, yang bergerak

dalam bidang Industri Kelapa Sawit.

3. Kerja praktek ini meliputi bidang-bidang yang berkaitan dengan disiplin

ilmu Teknik Industri, antara lain :

a. Organisasi dan manajemen"

b. Teknologi.

c. Proses produksi.

4. Kerja praktek ini harus memiliki sifat-sifat sebagai bcrikut :

a. Latihan kerja yang disiplin dan bertanggungjarvab terhadap pekerjaan,

serta dengan para pekerja dalam perusahaan yang bersangkutan.

b. Mengajukan usulan-usulan perbaikan seperlunya dari sistern kerja atau

proses yang selanjutnya dimuat dalam berupa laporan.

4
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1.5.

1.

)

3.

Metodologi Kerja Praktek

Prosedur yang dilaksanakan dalam kerja praktek meliputi kegiatan-kegiatan

sebagai bcrikut :

Tahap Persiapan.

Yaitu rnempersiapkan hal-hal yang penting untuk kegiatan penelitian antala

lain :

a. Pemilihan pemsahaan tempat kerja praktek.

b. Pengenalan pemsahaan baik melalui secara langsung ke tempat perusahaan

ataupun melaiui internet.

c. Permohonan kerja praktek kepada program Studi Teknik Industri dan

perusahaau.

d. Konsuitasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen pembimbing.

e. Penyusunan laporan.

f. Pengajuan proposal kepada ketua program Studi Telarik Industri.

g. Seminar proposal.

Tahap Orientasi.

Mempelajari buku-buku karya ilmiah, jurnal, majalah dan referensi lainnya

yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi perusahaan.

Peninjauan Lapangan.

Melihat cara ini dan metode kerja dari persoalan pemsahaan sekaligus

mempelajari aliran bahan dan wawancara langsung dengan karyawan dan

5
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4.

5.

6.

1.

8.

1.6.

pirnpinan perusahaan. Melihat cara dan metode kerja dari perusahaan sekaligus

mempelajari aliran bahan dan wawancara langsung dengan karyawan dan

pimpinan perusahaan.

Pengumpulan Data.

Pengumpulan dala untuk tugas khusus dan data-datayang berhubungan

dengan judul proposal.

Analisis dan Evaluasi.

Data yang diperolehidikumpulkan, dianalisis dan dievaluasi dengan

menggunakan metode yang telah ditetapkan.

Membuat Dra{t Laporan Kerja Praktek.

Penulisan draft kerja praktek dibuat sehubungan dengan data yang diperoleh

dari perusahaan.

Asistensi.

Draft laporan ke{a praktek diasistensi pada dosen pembimbing.

Penulisan Laporan Kerja Praktek

Draft Laporan Kerja Praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid rapi.

Metode Pengumpulan Data

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, maka perlu dilakukan

pengumpulan data yang telah diperoleh sesuai dengan yang diinginkan dan

kerja praktek sesuai dengan yang diinginkan dan kerja praktck selcsai tcpat

rvaktunya. Data-data yang telah diperoleh dari perusahaan dapat dikumpulkan

dengan cara sebagai berikut :

6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Melakukan pengamatan langsung di lapangan bertujuan agar dapat melihat

secara langsung proses-proses yang ada di laangan serta mencari

permasalahan yang ada di lapangan.

2. Melihat laporan administrasi serta catatan-catatz:n perusahaan yang

berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan.

3. Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan

perusahaan/pabrik mengenai proses produksi, organisasi dan manajemen,

pemasaran dan semua yang berkenan dengan perusahaan/pabnk.

4. Melakukan diskusi dengan pembimbing dau para karyawan untuk mencari

jawaban terkait masalah-masalah yang ada di lapangan.

7
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BAB II

GAMBARAN UMI]M PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Perusahaan ini diawali dengan adanya ide mcmulai usaha perdagangan di

bidang komoditi hasii bumi pada tahun 2016 yang di prakarsai oleh Bapak Sudarno,

Bapak Suharloyo, dan Bapak Syamsudin yang diberi nama CV. Hamparan Sawit

Makmur.

Akan tetapi, selama 8 bulan berjalan usaha tersebut tidak berjalan dengan baik,

pada awal tahun 2017 badan usaha ini beserta pabrik di sewakan kepada salah satu

masyarakat selama 2 tahun. Dan dipenghujung tahun 2018 badan usaha ini di ambil

alih kembali dan memulai kegiatan produksi. Pertengahan 2019, badan usaha ini

melakukan ekspansi pasarnya dan memulai kegiatan ekspomya ke Negara India dan di

distribusikan ke agen-agen minyak setempat.

2.2 Ruang Lingkup Bidang Usaha

CV. Hamparan Sawit Makmur merupakan usaha perdagangan di bidang

komoditi hasil burni yang fokus pada produk minyak mentah kelapa sawit.

8
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2.3 Lokasi Perusahaan

Lokasi CV. Hamparan Sawit Makmur terletak di Desa Paya Bakung, Pasar lD

lmpres, Kcc.Hamparan Perak, Kab.Deli Serdang. Lokasi tersebut dinilai cukup jauli

dengan titik perlengahan kota sehingga sulit dijangkau.

Dari Kota :

- Medan : 35 Menit

- Binjai : 15 Menit

Lokasi pabrik tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan - pefiimbangan sebagai

berikut :

l. Tanah Keluarga.

2. Tenaga kerja rnudah diperoleh.

3. Tidak terlalu dekat dengan pemukiman penduduk.

9
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2.4 Daerah Pemasaran

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, CV. Harnparan Sawit

Makmur melakukan kcgiatan ekspor ke Negara Inclia dan di distribusikan ke agen-agen

minyak setempat.

2.5 StrukturOrganisasiPerusahaan

Pengertian struktur organisasr adalah sebuah susunan berbagai komponen atau

unit*unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Dengan adanya

struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana f'ungsi atau

kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik.

Selain itu, dengan adanya struktur organisasi kita bisa mengetahui bcberapa

spesialis dari sebuah pekerjaan, saluran perintah, rnaupun perlyampaian laporan. Dalam

struktur organisasi terdapat hubungan antar komponen dan posisi yang acla di

dalamnya, dan semua kornponen tersebut mengalami saling ketergantungan. Artinya

masing-masing komponen dalam struktur organisasi akan saling mempengaruhi yang

pada akhirnya akan berpengaruh pada sebuah organisasi secara keseluruhan.

Shuktur organisasi dibuat untuk menjalankan petusahaan scsuai dengan tugas

dan fungsinya masing-rnasing jabatan. Struktur organisasi secara jelas rnarnpu

memisahkan tanggung jawab dan wewenang anggotanya.

10
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Jika dalam suatu bisnis atau perusahaan tidak memiliki komponen penting

dalam struktur organisasi tersebut bisa jadi akan mengalami gangguan kedepannya,

salah satunya dalam hal alur manajemen dan pengelolaan.

Sesuai dengan pengertian struktur organisasi, berikut ini beberapa alasan

penting kenapa struktur organisasi harus ada dalam bisnis yang sedang berkembang:

1. Setiap anggota dalam organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing. Tumpang tindih wewenang dapat menjadi masalah serius dalam

sebuah struktur organisasi, misalnya saja jika dalam sebuah perusahaan

memiliki 2 pimpinan sekaligus dapat menye babkan adanya kebingungan dalam

hal pengambilan keputusan cepat. Idealnya memang scharusnya hanya satu

pimpinan saja, namun jika memang terdapat lebih dari satu, masing-masing

pimpinan dapat dibedakan berdasarkan tanggung jawabnya. Di sinilah

pentingnya stntkttu organisasi dalarn bisnis yang sedang berkerubang.

2. Struktur organisasi menjelaskan kedudukan dan posisi dari masing-masing

anggota. Dalam hal ini melaiui bagan struktur organisasi dapat mernperjelas

alur komunikasi antar tim. Koordinasi dibutuhkan untuk menghindari adanya

ruissed commwticatioru yang dapat memberikan dampak negatif bagi bisnis

yang sedang berkembang dan dapat digunakan sebagai dasar dalam

penyelesaian pekerjaan yang mernbutuhkan komunikasi antar jabatan.

3. Fungsi struktru: organisasi berikutnya adalah kejelasan dalam jalur hubungan.

Dalam melakukan tugas dan tanggung jawab, setiap anggota dalam organisasi
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harus terlihat jelas dalam struktur organisasi sehingga proses pekerjaan lebih

efisien dan saling memberikan keuntungan.

4. Adanya strultur organisasi penting untuk pengendalian dan pengawasan dari

seorang pimpinan terhaclap bawahannya. Tercapainya tujuau dari berdirinya

suatu bisnis adalah melalui pengendalian dan pengawasan rutin untuk

rnelakukan evaluasi kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing

anggota. Bisnis yang ideal adalah bisnis yang dijalankan dari tim yang

terkoordinasi dengan baik dan benar. Tujuan berdirinya suatu bisnis sangat

ditentukan dari kerjasama tim yang terkoordinasi tugas dan fungsinya melalui

struktur organisasi.

Struktur organisasi yang digunakan CV. Hamparan Sau,it Makmur mengikuti

sistem atau stmktur yang digunakan oieh pusat seperli yang diperlihatkan pada gambar

2.1 berikut ini.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi CV Hamparan Sawit Makmur

t2
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2.5.1 Deskripsi dan Uraian Tugas

Setiap karyawan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sudah diatur oleh

penrsahaan tcrscbut. Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan

akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga tujuan dapat tercapai. Pembagian

tugas dari tiap-tiap jabatan pada struktur organisasi CV. Hamparan Sawit Makmur

diatas adalah:

1. Direktur

Tugas dan tanggung jawab dir-ektw adalah :

a. Mernirnpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan

pcrusahaan atau institusi.

b" Menyetujui anggaran tahunan perusahaan atau institusi.

c. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian

(manajer) atau wakil direktur.

2. Manager

Tugas dan tanggung jawab managet adalah :

a. Menyelesaikan dan mengevaluasi kinerja staf dengan berkomunikasi,

perencanaan, monitoring, dan menilai hasil pekerjaan.

b. Menetapkan tujuan strategis dengan mengumpulkan bidang bisnis yang

bersangkutan, keuangan. layanan dan inftrrmasi.

c. Pengarnbilan keputusan, pembuatan rencana, menlusun organisasi,

pengarahan organisasi, pengendalian, penilaiari dan pelaporan.
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3. Adrnin

Tugas dan tanggung jawab admin adalah :

a. Menjawab dan menerima telepon, pengetikan, dokurnen, surat menyrrat

offline maupull online.

b. Membuat agenda kantor.

c. Menyapa dan melayani klien.

d. Mengisi data entd perusahaan,

4. Kepala produksi

Tugas dan tanggung jawab kepala produksi adalah :

a. Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi.

b. Menentukan standart control kualitas.

c. Mengau,asi proses produksi.

5. Kepala maintenance

Tugas dan tanggung jawab kepala maintenance adalah :

a. Memantau anggaran untuk pemeliharaan.

b. Merencanakan dan mengawasi semua kegiatan perbaikan dan pemasangan.

c. Melakukan inspeksi terhadap fasilitas untuk mengidentifikasi dan

menyelesaikan rnasalah.

d. Mengembangkan prosedur perawatan.
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6. Personalia / HRD

Tugas dan tanggung jawab personalia/hrd adalah ;

a. Bertanggung jawab untuk melakukan rekruitrnen dan seleksi calon

karyawan baru.

b. Beftugas untuk mengembangkan dan mernberikan pelatihan karyawan.

c. Menjaga hubungan antar karyawan.

d. Memberikan kompensasi dan perlindungan terhadap karyawan.

7. Pemasaran / Marketing

Tugas dan tanggung jawab pemasaran/marketing adalah :

a. Melakukan riset untuk menentukan harga.

b. Memahami dan mencukupi kebutuhan dan harapan konsumen.

c. Memberikan pelayan terbaik untuk konsumen.

d. Membuat strategi dan perencanaan produk.

e. Mernbuat strategi pemasaranproduk.

2.5.2 Jumlah Tenaga Kerja dan Jam Kerja

Jumlah tenaga kerja di CV. Hamparan Sawit Makmur ialah berjurnlah 24 orang

dan terbagi clengan jobdesknya masing-ma sing.

Total waktu produksi pada CV. Hamparan Sawit Makmur yailr,r 23 jam, dengan

pembagian shift rnenjadi 2 shift, dibagi dengan tcnaga kerja yang ada 24 orang

sehingga, pershi{t melibatkan 12 orang tenaga kerja. Dengan waktu istilahat hanya

pada pukul 18.00 - 19.00..
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Dan setiap bulannya pabrik mengadakan rnatnlenance mesin sehingga

melibru'kan proses produksi dalam waktu kurun 1 minggu.

2.5.3 Sistem Pengupahan dan Fasilitas dari perusahaan

Gaji merupakan hak bagi setiap karyarvan yang sudah bekerja untuk

perusahaan, dan sebaliknya, merupakan kewajiban perusahaan untuk membayalkan

hasil kerja kepada karyawan. Gaji atau upah memiliki 2 standart dalam pemberiannya,

yaitu diberikan atas satuan waktu bekerja dan satrian hasil. Satuan waktu berarti

perusahaan akan menggaji karyawannya berdasarkan waktu teltentu dia bekerja,

biasanya 1 bulan sekali. Sedangkan satuan hasil berarti menggaji karyawan

berdasarkan proyek atau pekerjaan yang sudah mereka selesaikan meskipun tidak ada

waktu pastinya.

Sistem gaji di CV. Har-nparan Sawit Makrnur sarna sepefii sistern penggajian

yang digunakan perusahaan lain pada umumnya. yaitu memberikan gaji pada awal

bulan. Gaji pokok yang dibcrikan sesuai dengan jam kerja dan harian kerja.

Jika pekerja ada yang libur maka hitungan gaji akan diberikan pada awal bulan

juga bersamaan dengan diberikannya gaji pokok. Setiap pekerja tanpa terkecuali akan

menerima sistem pengupahan yang sama.
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Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan dan dapat digunakan oleh semua

pckcrja ialah sebagai berikut :

1. Adanya musholah yang diberikan agar umat muslim dapat beribadah disekitar

perusalraan.

2. Rumah untuk pegawai yang berjaga pada malam lrari.

3. Loker untuk menyimpan perlengkapan pekerja ketika mereka sedang bekerja.

4. Adanya disediakan ruang istirahat untuk digunakan ketika waktu beristirahat.

5. Area parkil yang memadai untuk pekerja.

6- Adanya cuti disetiap bulan selama satu minggu ketika pabrik melakukan

mainterutnce pada seluruh mesin.

7. Wi-Ji yang digunakan untuk kelancaran pegawai rnengakses internet dan

membantu pekerjaan mereka.
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BAB III

PROSES PRODUKSI

3.1 Proses Produksi

Proses produksi adalah serangkaian kegiatan berupa cara, metode, dan teknik

untuk rnenciptakan atau meningkatkan nilai tambah suatu barang atau jasa dengan

menggunakan sumber-sumber daya berupa tcnaga, mesin, bahan baku dan modal yang

ada.

Produksi dapat diklasifikasikan menjadi make to order danmake to stock. Make

to order timbul karena pesanan pelanggan, sedangkan make. to stock ditentukan oleh

kelengkapan persediaan.

Sctiap perusahaan mempunyai keinginan untuk meningkatkan

produktivitasnya, sehingga diperlukan pemaharnan terhadap proses produksi yang ada

agar dapat mempermudah dalam menganalisis kerja perusahaan guna perbaikan sistem

kerja.

Secara umum proses produksi kelapa sawit di CV. Hamparan Sawit Makmur

agar berjalan dengan lancar merniliki persediaan bahan baku, bahan penolong, balian

tambahan serta tahapan proses produksi.
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3.2. Standart Mutu Bahan / Produk

CV. Hamparan Sawit Makmur memiliki standart mutu untuk kualitas produk

yang dihasilkan yaitu :

1. Hasil minyak dapat rendemen 30o%

2. Dan FFA dibawah 30%

3.3 Bahan Yang Digunakan

3.3.1 Bahan Baku

Bahan balrLr yang digunakan CV. Hamparan Sawit Makmur dalam

memproduksi minyak kelapa sau,it yaitu hanya buah kelapa sawit tanpa campuran

bahan apapun seperti kima.

3.3.2 Bahan Penolong

CV. Hamparan Sawit Makmur tidak menggunakan bahan penolong berupa

bahan kimia untuk memproduksi minyak kelapa sawit demi menjaga kemumian

minyak terscbut.

3.4 Uraian Proses Produksi

Proses Produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk

menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang dan jasa dcngan nrenggunakan

sumber-sumber (tenaga kerja, mesin dan dana) yang ada"
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Dalam aktivitas produksinya CV. Hamparan Sawit Makrnur merniliki tahapan-

tahapan yaitu penimbangan, perebusan, penyaringan yang akan dijclaskan pada

diagram dari proses produksi pernbuatan minyak kelapa sarn,it secara singkat sebagai

berikut.

Gambar 3.1 Block Diagram proses pengolahan kelapa sawit

Penampungan

Pemindahan

Perebusan

Pemisaharr

Pemerasan

Penyaringan

Pernasakan

Pengendapan

Penyimpanan
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3.4.1 Penampungan

Pertama sekali ketika buah tiba, buah- buah tersebut di simpan sebelum

diprose s.

3.4.2 Pemindahan

Ketika buah-buah tersebut hendak di proses. maka buah-buah tersebut di

letakkan kedalam empty bunch scrapsr, alat ini adalah alat pendorong buah hingga

mencapai dandang perebusan.

3.4.3 Perebusan

Setelah buah masuk kedalam dandang perebusan, buali-buah tersebut dimasak

sealam 60 menit.

3.4.4 Pemisahan

Ketika buah telah direbus maka proses selanjutnya vaiut rnemisahkan daging

buah dengan biji (nut) nya. Dalam proses pengadukan cligester ini digunakan uap air'

yang stabil antara 80" - 90o selama 10 menit.

3.4.5 Pemerasan

Setelah dipisahkan maka berondolan buah tersebut diperas sehingga

mengeluarkan minyak kasar.
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3.4.6 Penyaringan

Setelah itu. maka minyak tersebut disaring sehingga menghasilkan minyak

yang bersih tanpa ada campuran kotoran didalam minyak terscbut.

3.4.7 Pemasakan

Seteiah dapat minyak muminya, maka langkah selanjutnya dilakukan

perebusan terhadap minyak tersebut.

3.4.8 Pengendapan

Ketika minyak telah dimasak maka dilakukan pengendapan selama 4 jam

sehingga menghasilkan minyak rnurni.

3.4.9 Penyimpanan

Setelah mendapatkan minyak mumi maka minyak tcrscbut disimpan didalam

oil tank sampai para pembeli mengambil hasil olahan tersebut.

3.5 Spesifikasi Mesin dan Peralatan

CV. Hamparan Sawit Makmul dalam melaksanakan proses produksi

tnenggunakan sarana produksi berupa mesin-mesin dan peralatan.

3.5.1 Spesifikasi Mesin Produksi

Adapun mesin-rnesin yang digunakan pada proses pcngolahan buah kelapa

sawit di CV. Hamparan Sawit Maknmr antara lain :
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1. Scraper

Gambar 3.2 Scraper

Dimensi 65x65x7 mm.

Kapasitas : 14 ton / jam.

Fungsi : Untuk meneruskatr janjangan buah ke dalam dandang
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2. Sterilizer

Gambar 3.3 Sterilizer

Diameter dalam 2.700 rnrn

Panjang

Kapasits/unit

3. Digester

1ti.000 mm

7 lori

: untuk merebus berondolan kelapa sawit

Gamtrar 3.4 Digester

Fungsi
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Bentuk :tabung silinder

Ukuran : 9-12 mm

Putaran 1.450 rym

Fungsi : untuk memisahkan buah dengan biji (nut) nya

4. Screw Press

Gambar 3.5 Screw Press

Kapasitas : 10 ton / jam

Fungsi : mcmeras berondolan sehingga mendapatkan minyak kasar

5. Vibro Seperator

Gambar 3.6 Vibro Seperator

25

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Diameter : 60 inch

Model MA 60 S 888

Flngsi : memisahkan ampas atau kotoran yang ada pada minyak sawit

6. Continuous Settling Tank

Gambar 3.7 Continuous Settling Tank

Kapasitas : 150 m3

Fungsi : memisahkan minyak dengan air dengan cara dr endapkan

7. Crude Oil Tank

Gambar 3.8 Crude Oil Tank
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Ukuran : 10m3

Waktu : 30 - 45 menit

Kapasitas : 30 ton/jam

Fungsi : mengendapkan partikel-partikel yang tidak larut

3.6 Utilitas

Utilitas adalah suatu bagian dalam suatu industri pengolahan yang berfungsi

mensupply/melayani segala sesuatu kebutuhan pendukung selain bahan baku dan

adiktif yang dipakai untuk proses itu sendiri agar proses pengolahan dapat berlangsung

sehingga dapat dihasilkan produk dari bahan baku yang diolah. Utilitas yang terdapat

di CV. Hanrparan Sawit Makmur adalah genset. Genset di CV. Hamparan Sawit

Makmur sama dengan genset pada umunm)'a ),ang berfungsi sebagai surnber daya

cadangan yang akan dipergunakan ketika sumber iistrik dari PLN padam secara

mendadak.

3.1 Sat'ety and Fire Protection

CV. Hamparan Sawit Makrnur belum memiliki standart safbty and fire

protection sesuai dengan protokol yang ditetapkan oleh pemerintah kepada pelaku

usaha. Adapun sarana dan prasana tersebut antara lain :

1. Keamanan

Tidak ada kegiatan keamanan pada CV. Hamparan Sawit Makrnur.
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2. Keselarnatan

Tidak ada kegiatan keselamatan kerja pada CV. Hamparan Sawit Makmur

sehingga rnemiliki tingkat kecelakaan yang tinggi pada setiap pekerjanya.

3. Kondisi lingkungan kerja

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa potensi yang ada dilingkungan

kerja berhubungan dengan gangguan terhadap kebersihan dan kebisingan serta

tidak ada pcnggunaan APD di area kerja.

CV. Hamparan Sawit Makmur belum melaksanakan kegiatan keselamatan

kerja di area kerja sehingga rnerniliki tingkat keselarnatan kerja yang rendah dan

rnemiliki resiko yang tinggi dalam keselamatan kerja pada saat kegiatan proses

produksi berlangsung.
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BAB IV

TUGAS KHUSUS

4.1 Pendahuluan

Tugas khusus ini nrerupakan bagian dari laporan kcrja praktek yang

menjelaskan gambaran dasar mengenai fugas akhir yang akan disusun olehvmahasiswa

nantinya, dengan }udul "Analisa K3 pekerja pabrik dalam proses produksi clengan

menggunakan metode HIRARC ( Ilazard IndentiJication, Assesment Risk and Control

) di CV. Hamparan Sawit Makmur.

4.2 Latar Belakang Permasalahan

Pelaksanaan suatu kegiatan proses produksi banyak menggunakan tenaga kerja

manusia dan kegiatan produksi sangat dipengarr.ihi oleh kondisi flsik peke{a. Oleh

karena itu, pelaksanaan kegiatan proses produksi sangat rawan dan beresiko terhadap

terjadinya kecelakaan kerja. Salali satu cara untuk rneningkatkan produktivitas kerja

yakni dengan penerapan kesclamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan baik.

Penerapan K3 akan meningkatkan produktivitas kerja karena perusahaan ticlak

perlu mengeluarkan biaya untuk para pekerja yang mengalami kecelakaan sehingga

biaya tersebut bisa digunakan untuk kepentingan lainnya. Tujuan K3 adalah untuli

memelihara kesehatan dan kcsclamatan kerja. K3 juga melindungi rekan kerja,

keluarga kerja, konsumen dan orang lain yang muilgkin juga terpengaruh kondisi

lingkungan kerja pada perusahaan.
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CV. Hamparan Sawit Makmur rnerupakan salah satu perusahaan yang bergerak

dibidang komoditi hasil bumi. Dalam hal ini faktor utama yang perlu dilakukan adalah

rneningkatkan produktivitas kerja karena dengan rneningkatnya produktivitas kerja

rnaka diperlukan K3 sehingga karyawan dapat menjaga kesehatan dan keselamatan

kerja dalam proses produksi.

Pada masa giobalisasi, perusahaan begitu memerlukan sumbcr daya manusia

yang melrlpunyai tingkat ketrampilan spesifik juga mempunyai kemampuan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta berakhlak rnulia yang

bisa diraih lewat pendidikan. Pendidikan berpartisipasi membina kesehatan serla

keselamatan kerja tiap individu hingga bisa membuat pribadi yang baik. Untuk itu

penelitian ini mencoba memberi sarana dalam menjaga kesehatan dan keselamatan

kerja dibidang produksi kelapa sarvit dengan konsep HIR4RC.

4.3 Asumsi

Data yang dikumpulkan dalam penclitian ini adalah data vang ada di CV.

Hamparan Sawit Makmur tahun 2020.

4.4 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang dibahas adalah bagairnana hubungan interaksi dari

faktor lain antara lain :

dt. Muchine (Mesin)

b. Man (Manusia)
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c. Method (Metode)

d. Material (Bahan Baku)

e. Environtmenr (Lingkungan)

4.5 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari pemecahan masalah adalah untuk mengetahui sistem

Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada proses produksi di CV. Hamparan Sawit

Makmur.

4.6 Landasan Teori

4.6.1 Pengertian K3

K3 adalah suatu bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan dan

kesejahteraan manusia yang bekerja disebuah institusi maupun lokasi proyek. Dalam

ilmu pengetahuan dan penerapannya, K3 adalah usaha rnencegah kernungkinan

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Jadi dapat disimpulkan bahrva, K3

adalah suatu upaya guna metnperkembangkan ke{a satna, saling pcngcrlian dan

partisipasi efektif dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat

kerja untuk melaksanakan tugas dan kewajiban bersama dibidang keselamatan,

kesehatan dan keamanan kerja dalam rangka melancarkan usaha berproduksi.

Istilah-istilah yang ditenui dalam dunia kerja :

a. Hazard adalah suatu keadaan yang dapat menimbulkan kecelakaan, penyakit

dan kerusakal1 yang menghambat kemampuan bekerja.
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b. Danger adalah tingkat bahaya suatu kondisi yang dapat mengakibatkan peluang

bahaya yang mulai tampak sehingga mengakibatkan memunculkan suattr

tindakan.

c. rRis/r adalah prediksi tingkat keparahan bila terjadi bahaya dalam siklus tertentu.

d. Incident adalah memunculnya kejadian yang bahaya yang dapat mengadakan

kontak dengan sumber energi yang melebihi batas ambang nornal.

e. Aceident adalah kejadian bahaya yang disertai dengan adanya korban atau

kerugian baik manusia maupun peralatan.

1. Cara pengendalian ancaman bahaya keselamatan kerja

a. Pengendalian pada proscs produksi pembuatan minyak kelapa sawit

Contoh :

Memberikan Briefing.

Menggunakan ototnat isa^si pekerj a.

Menutup bahan bahaya.

b. Pengendalian administrasi

Contoh:

Mengatur waktu yang pas/sesuai antara jam kerja dengan istilahat.

Menyusun peraturan K3.

Memasang tanda - tanda peringatan.

Membuat data bahan - bahan yang berbahaya dan yang aman.

Mengadakan dan melakukan pelatihan sistem penanganan darurat.
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2. Standart Keselamatan Ke{a

Pengamanan sebagai tindakan keselarnatan kerja pada proscs produksi

pembuatan rninyak keiapa sawit.

a. Perlindungan badan yang meliputi seluruh badan.

b. Pcrlindungan mcsin.

c. Pengamanan listrik yang harus mengadakan pengecekan berkala.

d. Pengamanan mangan, meliputi sistem alarm, aiat pemadam kebakaran,

penerangan yang cukup. jalur evakuasi.

3. Alat Pelindung Diri

Adalah perlengkapan wajib yang digunakan saat bckerja sesuai bahaya dan

resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendili dan orang di

sekelilingnya.

Adapun bentuk peralatan dari alat pelindung :

1. Penutup telinga

Bcrfungsi : sebagai penutup telinga ketika bekerja di tenrpat yang bising.

2. Penutup wajah

Berfungsi : sebagai pelindung wajah ketika bekerja.

3. Masker

Berfungsi : sebagai penyaring udara yang dihisap di tempat yang kualitas

udaranya kurang bagus.

4. Sepatu

Berfungsi : sebagai pelindung kaki pada proses produksi.
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5. Sarung tarrgan kulit

Berfungsi : sebagai pelindung tangan pada saat proses produksi pembuaran

cvo.

Tujuan utama dalam penerapan K3 berdasarkan undang - undang No.i rahun

1970 tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja yaitu antara lain :

1. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di

tempat kerja.

2- Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien-

3. Meningkatkan kesejaliteraan dan produktivitas nasional.

4.6.2 Konsep Hirarc (Hazard Indetijication, Risk Assessment and Risk Control)

Hazctrd JntJentdicatiort, Risk Assessment, and Risk Contt"o/ adalah salah satu

metode dalam manajemen resiko. Tahapan dalarn rnelakukan rnetode ini adalah

dengan rnengindetifikasi bahaya. Indentifikasi dilak-ukan berdasarkan sumber

bahaya, lokasi terjadinya bahaya atau aktivitas yang bcrbahaya. Selanjutnya,

dari hasil indentifikasi tersebut dilakukan penilaian resiko. Peniiaian untuk

mengetahui beberapa tingkat resiko, maka semakin diutamakal untuk

dilakukan pengendali an resiko.

Tujuan HIRARC (Hazard hdenti.fication, Risk Assessntent antl Risk

Control) ini adalah :
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a. Mengurangi peluang kecelakaan, karena identifikasi bahaya berkaitan

dcngan tbktor penyebab kecelakaan.

b. Untuk memberikan pemahaman bagi sernua pihak mengenai potensi

bahaya dari aktivitas perursahaan sehingga dapat meningkatkan

keu,aspadaan dalam menjalankan operas i perusahaan

o. Sebagai landasan sekaligus masukan untuk menentukan strategi

petrcegahan dan pengamanan yang tepat dan efektif. Dengan mengenal

bahaya yang ada, manajemen dapat menentukan skala prioritas

penanganaunya sesuai dengan tingkat resikonya sehingga diharapkan

hasilnya akan lebih efektif.

d. Memberikan informasi yang terdokumentasi mengenai sumber bahaya

dalam perusahaan kepada semua pihak khususnya pemangku

kepentingan. Dengan dernikian rnereka dapat nrernperoleh garnbaran

mengenai resiko suatu usaha yang akan dilakukan.

4.7 Penilaian Resiko

Menumt International Labour Organization (ILO) ( 1998) Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu promosi, perlindungan dan pcningkatan

derajat kesehatan yang setinggi - tingginya mencakup aspek fisik, mental. dan

social untuk kesejahteraan seluruh pekerja di semua tempat kerja. Pelaksanaall

K3 rnerupakan bentuk penciptaan tempat kerja yang arnan, bebas dari

pencemilran lingkungan sehingga mampu nrengurangi kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja. salah satu bentuk upaya untuk menciptakan ternpat kerja
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yang aman, sehat, bebas dari pencelnaran lingkungan, sehingga dapat

mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja

yang pada akhirnya dapat meningkatkan et'isiensi dan produktivitas kerja.

Hazard ldentiJication Rist lssessmerut and Risk Control (HIRARC) merupakan

sebuah metode dalarn mencegah atau meminimalisir kccelakaan kerja. HIR4RC

merupakan metode yang dimulai dari menenfukan jenis kegiatan kerja yang

kemudain diidentifikasi sumber bahayanya sehingga di dapatkan risikonya.

kemudian akan dilakukan penilaian resiko dan pengendalian risiko untuk

mengurangi paparan bahaya yang terdapat pacla setiap jenis pekerjaan.

(Purrama, 2015).Menurut AS,NZS 4360:1999, risiko /rustl adalah pcluang

terjadinya sesuatu yang akan mempunyai dampak terhadap sasaran, diukur

dengan hokum sebab akibat. Risiko diuku' bcrdasarkan nilai likelihood dan

consequence.

Penilaian risko (Risk Assessntent) adalah proses penilaian yang

digunakan untuk rnengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi. Tujuan

dari risk assessment adalah memastikan kontrol risiko dzui proses. operasi atau

aktifitas yang dilakukan berada pada tingkat yang dapat diterima. Penilaian

dalam risk assessmentyaitu Likelihood (L) dan Severity (S) atau Consequence

(C). Likelihood nrenunjukkan seberapa mungkin kecelakaan itu terjadi,

sedangkan Severity atau Conscquence mcnunjukkan seberapa parah darnpak

dari kecelakaan tersebut. Nilai dari Likelihood dan Severity akan digunakan

nntuk menentukan Risk Rating atat Risk Level. (Wrjaya, Panjaitan, Palit, 201 5).
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Berikut ini merupakan tabel c'otlsequence, tabel likelihood dan risk ntatrix

menurut standar.

Tabel 4.7.1 Kriteria Consequence

Level Kriteria Penjelasan

Insignitication Tidak terjadi cedera, kerugian

finansial kecil
P3K, penanganan di tempat, dan

kerugian finansial sedang

Memerlukan perawatan medis,

penanganan ditempat dengan

bantuan pihak luar, kerugian
tlnansial besar

Cidera berat, kehilangan

kemampuan pro duksi, penanganan

luar area tanpa etbk negative,

kerugian fi nansial besar

Kematian, keracunan, hingga kelur
area dengan efek gangguan,

kerugian fi nansial besar

Minor

Moderate

Major

Catastrophic

Tabel 4.1 .2 Knteria Likelihood

Level Kritcria Penjelasan

Almost Certain Terjadi hampir disemua keadaan

I

2

1
J

4

5

1

2

J

4

5

Likely

Possiblc

Unlikely

Rare

Sangat mungkin terjadi hampir

disemua keadaan

Dapat terjadi scwaktu - waktu

Kemungkinan terjadi jarang

Hanya dapat terjadi pada keadaan

tertentu
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Tabel4.7.3 Risk Matrix

Consequence

Likelihood I ) 53 4

E

E

E

E

H

E

E

E

H

H

E

H

H

M

M

H

H

M

L

L

H

M

L

L

L

5

4

3

,

I

Keterangan

-H: High

-M: Moderate

- E : Exlreme

-L: Low

4.8 Pengendalian Resiko

Pengendalian risiko (Risk Conn'ol) adalah cara untuk mengatasi potensi bahaya

yang terdapat dalam dalam lingkungan kerja. Potensi bahaya tersebut

dapatdikendalikan dengan menentukan suatu skala prioritas terlebih dahulu yang

kemudian dapat membantu dalam prioritas terlebih dahulu yang kemudian dapat
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membantu dalam pemilihan pengendalian resiko yang disebut hilarki pengendalian

resiko. (Wijaya, Panjaitan, Palit, 2015). Pengendalian risrko dapat mengikuti

Pendekatan Hirarki Pengendalian (Hirarchv of Corirol). Hirarki pengedalian resiko

adalah suatu uutan-urutan dalam pencegahan dan pengendalian resiko yang mungkin

timbul yang terdiri dari beberapa tingkatan secara berurutan (Tarwaka, 2008). Hirarki

atau metode yang dilakukan untuk mengendalikan risiko antara lain :

a. Eliminasi (Eliminatiof Eliminasi dapat dideilnisikan sebagai upaya

menghilangkan bahaya. Eliminasi rnerupakan langkah ideal yang dapat

dilakukan dan harus menjadi pilihan utama dalam melakukan

pengendalian risiko bahaya. Hal ini berarti eliminasi dilakukan dengan

upaya mengentikan peralatan atau sumber yang dapat menimblkan

bahaya.

b. Substitusi (Subslitutiorr) Substitusi didcfinisikan scbagai penggantian

bahan yang berbahaya dengan bahan yang lebih arnan. Prinsip

pengendalian ini adalah menggantikari surnber risiko dengan sarana

atau peralatan lain yang lebih aman atau lcbih rendah tingkat resikonya.

c. Rekayasa (EngineeringJ Rekayasa I Engineerirug me;rupakan upaya

menurunkantingkat risiko dengan mengubah desain tempat kerja,

Inesin, peralatan atau proses kerja rnenjadi lebih aman. Ciri klias dalarn

tahap ini adalah melinatkan pemikiran yang lebih mendalam bagaimana

mernbuat lokasi kerja yang rnemodifikasi peralatan, melakukan
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kotnbinasi kegiatan, perubahatr prosedur, dan rnengurangi frekuansi

dalam melakukan kegiatan berbahaya.

d" Administrasi Dalam upaya sacara administrasi difokuskan pada

penggunaan prosedur seperti SOP (Standard Operating Procedure)

sebagai langkah mengurangi tingkat risiko.

e. Alat Pelindung Diri (APD) Alat pelindung diri merupakan langkah

terakhir yang dilakukan yailg berfungsi untuk mengurangi keparahan

akibat dad bahaya yang ditirnbulkan. Diagram sebab-akibat atau sering

disebut diagram tulang ikan (fishbone) adalah suatu diagram yang

menujukan hubungan antara sebab-akibat. Dali diagram sebab akibat

iniakan diketahui faktor-faktor penyebab terjadinya suatu masalah.

Metode ini dikembangkan oleh Kaoru Ishikau,a pada tahun 1963.

4.9 Metode Penelitian

4.9.1 Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian

4.9.1.1 Deskripsi Lokasi

CV. Hamparan Sawit Makrmrr berada di Desa Paya Bakung. Pasar 1D Impres,

Kec.Hamparan Perak, Kab. Dcli Serdang. CV. Hamparan Sawit Makmur adalah

perusahaan yang bergerak dibidang produksi pernbuatan rninyak kelapa sawit. Objek

penelitian yang diamati adalah apakah penerapan K3 pada bagian produksi

menggunakan metode HIRARC di CV. Hamparan Sawit Makmur sudah terlaksana
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dengan baik. penelitian ini dilakukan agar karyawan yang bekerja dilingkungan pabrik

bisa bekerja dengan baik dan nyaman.

4.9.1.2 Deskripsi Waktu

Waktu penelitian dilaksanakan selama 30 hari terhitung pada tanggal 2

September sampai 3 Oktober 2020 di CV. Hamparan Sawit Makmur'.

4.10 Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian

Bcrdasartan sifbtnya, maka penelitian ini digolongkan sebagai penelitian

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemecahan masalah

terhadap suatu masalah yang ada sekarang secara sistematis dan aktual berdasarkan

data - data. Jadi penelitian ini meliputi proses pengumpulan, penyajian, dan

pengolahan data, serla analisis dan pemecahan masalah.

Berdasarkan sunrber data - data yang nantinya akan digunakan dalarn

penlusunan adalah data yang diperoleh langsung melalui pengamatan dan pencatatan

yang dilakukan di CV. Hamparan Sawit Makmur. Data untuk penlusunan laporan

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Data Fasilitas Mesin dan Spesifikasinya

Tabel4.10.1 Fasilitas Mesin dan Spesifikasi

Mesin dan Alat Spesifikasi

Scrapper

Sterilizer

Digester

Screw Press

Vibro Seperator

Continius Settling Tank

Crude OilTank

Dimensi : 65x65x7 Mrn

Kapasitas : 14 Tor,,JJarn

Diameter dalam :2.700
mm
Panjang : 18.000 nrm

Kapasitas :7 Lori
Bentuk : Tabung Silinder

Ukuran : 9-12 rnm

Putaran : 1.450 Rpm

Kapasitas : 20 Ton

Bentuk : Tabung Silinder
Putaran: 1.1150 Rpm
Kapasitas : l0 Torrr-/Jarn

Diameter : 60 Inch

Model : MA 60 S 888

Kapasitas : 150 m'

Ukuran: l0 m3

Kapasitas :30TorVJam

2. Data Tenaga Kerja

Tabel 4.10.2 Data Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Shift Jadwal Kerja

Pagi: 08.00-17.00

Dua Shift24 Orang
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3. Data Waktu Produksi

Tabel4.10.3 Data Waktu Produksi

Proses Aktif
Rata-rata Waktu

Siklus (Menit)
itas

1

2

J

4

5

6

1

8

Penimbangan saw itlt r uc k

Pemindahan buah sawit ke stasiun

sortasi/truck

Buah sawit menunggu untuk di un-loading
(bongkar muat) dari mobll nuck

Buah sawit dibongkar dari mobll truck

Buah sawit disortir

Buah sawit dipindahkan ke pintu loading

ramp

Buah sawit dimasukkan kedalam scrapper

Proses pemindahan oTeh Scrapper ke

sterilizer

Proses perebusan buah sawit

10 pemindahan hasil rebusanke sct'e1\) pt'ess

1 1 Proses pemerasan buah sawit oleh screu
press

12 Hasil pernerasan dipindahkan ke vibro

separator

13 
Proses pemisahan ampas oleh vibro
seperator

14 Pemindahan lusil pemisahan ke continius

settiing tank

4

4,5

2,6

5)

10

7,9

9

4

2^4

7,4

120

1,4

8,45

1,4

7,4

60
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4.11 IdentifikasiBahava

Identifikasi bahaya merupakan upaya sistematis yang dilakukan untuk

mengetahui potensi bahaya dalam aktivitas pekerjaan. Potensi bahaya yang dapat

diidentifikasi berguna untuk meningkatkan kehati-hatian dalam melakukan suatu

pekerjaan, waspada serta melakukan langkah-langkah pengamanan agar tidak terjadi

kecelakaan. Adapun proses pekeraan yang ada di sectiort Marking Cuttirtg terdri dari

proses marking dan proses pemotongan atau cuttrng.

Tabel 4.11.1Proses Pekerjaan, Identifikasi Bahaya dan Resiko

Proses Aktifitas Identiflkasi Bahaya Resiko

1

2

3

4

Penimbangan
sawitltruck

Pemindahan buah sawit
ke stasiunsortasi/truck

Buah sawit menunggu

untuk di un-loadirtg
(bongkar muat) dari

mobtl truck

Buah sawit dibongkar

dui mobl1 truck

5 Buah sawit disortir

6

Area Kerja Sempit Anggota Badan Terjepit

Beban Material Cedera akibat
menangani objek terlalu

berat

Material Terjatuh Anggota tubuh tenimpa
material

Material Terjatuh Anggota tubuh terimpa

material

TerpelesetMaterial befiumpuk
sehingga menyebabkan

lantai licin

Buah sawit dipindahkan Turnpukan tnaterial, serta Terpcleset dan Anggota
ke pintu looding ramp Pernindahan Material tubuh bagian kaki

menggunakan alat bantu Tertimpa alat bantu
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7 Buah sawit dimasukkan

kedalam scrapper
Tumpukan Material,

ceroboh

Lantai iicin
menyebabkan terpeleset

serta dapat

rnenyebabkan pekerja
jatuh kedalam scrapper

Gangguan pada salr.u'an

pemafasan

Gangguan pernafasan

dan anggota tubuh

terpapar suhu tinggi

Gangguan pernafasan

dan anggota tubuh

bagian tangan dapat

terjepit

Gangguan pernafasan

8

9

Proses pernindahan oleli
Scrapperke sterilizer

Proses perebusan buah

sawit

pemindahan hasil

rebusan ke screw press

Proses pemerasan buah

sawit olelr screw press

Hasil pemerasan

dipindahkan ke

vibroseporator

Proses pemisahan

ampas oleh vibro

seper"ator

Pemindahan hasil

pemisahan ke continius

settling tank

Proses pemisahan oleh

continius settling tank

Pemindahan minyak ke

crude oil tank

Proses pengendapan

oleh crude oil ta:rk

Area kerja

Suhu pada proses

perebusan

Area kerja dan terjepit

Area kerja

Material panas Tangan melepuh dan

terpapar suhu panas

Tangan melepuh dan

terpapar suhu panas

Material panas

Material panas Terpapar suhu panas

10

11

t2

13

T4

l5

t6

l7

Area kerja Gangguan pcrnafasan

Area kerja Gangguan pemafasan

Area kerja Dapat menyebabkan

terpeleset dan gangguan

pemafasan
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18 Minyak dipindahkan ke

tangka penyimpanan

Area kerja Dapat menyebabkan

terpeleset dan gangguan

pernafasan

Tabel 4.11.2 Data Potensi Kecelakaan

No Kriteria Potensi Bahaya Kecelakaan Kerja

A.Jenis Bahaya Kecelakaan Kerja

1 Terjatuh dari ketinggian

2 Jatuh / terpeleset karena lantai licin / tidak rata

3 Kejatuhan / terlimpa peralatan saat bekerja

4 Tertimpa tumpukan material (stok I bahan baku)

5 Tersambar objek yang teriempar (pecahan benda)

6 Teilabrak i tergores kendaraan / mesinyang bergerak

7 Terperangkap / terjepit pada sebuah objek

8 Cedera akibat menangani objek yang tcrlalu berat

9 Kontak / terpapar suhu yang ekstrirn

10 Tersengat aliran listrik

11 Kontak / terhirup bahan berbahaya / radiasi

12 Terjadinya kebakaran

B.Akibat Sikap Pekerja (Hurnan Error)

C.Akibat Peralatan dan Material

D. Akibat Lingkungan Kerja

E. Akibat Tata Cara Kerja

Kecelakaan yang terjadi di ruang produksi CV. Hamparan Sawit Makmur selama 6

bulan berdasarkan no kriteria potensi bahaya kecelakaan kerja yaitu :
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Tabel 4.11.3 Data Jumlah Kecelakaan

Jumlah Kecelakaan Kerja

No Juli Agustus September Oktober November Desember

1

A1

A2

A.3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

A10

Ail

A12

1

B

C

D

E

1

I
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Catatan'.

a. Kecelakaan yang terjadi dari kriteria A2 pada bulan Desember terjadi di ruang

produksi pada saat buah sawit dipindahkan ke pintu loading rantp.

b. Kecelakaan yang terjadi dari kriteria A3 pada bulan September terjadi di ruang

produksi saat buah sawit dimasukkan kedalam scrapper

c. Kecelakaan yang terjadi dari kriteria A8 pada bulan Agustus terjadi di ruang

produksi pada saat pemindahan buah sawit ke stasiunsortasi/truck

d. Kecelakaan yang terjadi dari kriteria A9 pada bulan Oktobcr terjadi di ruang

produksi pada saat proses perebusan buah sawit

4.12 Tcknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalarn penulisan laporan dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

l. Wawancara

Data yang diperoleh dari perusahaan dikumpulkan deugan cara mencatat data

yang tersedia diperusahaan dan melalankan wawancara dengan pihak

perusahaan.

2. Dokumentasi

Mencari data - data historis atau data cetak lain perusahaan CV. Harnparan

Sawit Makmur yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.
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3. StudiPustaka

Data yang diperlukan adalah data yang diperoleh dari catatan - catatan, iaporan,

buku dan bagian terkait seperti data yang telah dimiliki perusahaan, baik data

umum perusahaan seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan proses

produksi maupun data yang diperlukan dalam pengukuran produktivitas seperti

data total produksi, tenaga kerja, waktu siklus, dan data kecacatan produk

4.13 Teknik Pengolahan Data

Tahapan dalam rnelakukan metode ini adalah dengan mengindentifikasi

bahaya.Indentilikasi dilakukan berdasarkan sumber bahaya, lokasi terjadinya bahaya

atau aktivitas berbahaya yang ada didalam ruang ploduksi. Hasil dari identifil<asi

potensi bahaya di bagian produksi CV. Hamparan Sarvit Makmur.

Tabel 4.12DaJa Potensi Bahaya Kecelakaan

No. Bagian Kegiatan/Aktifitas Potensi Bahaya

i. Scraper Meneruskan jajangan buah

kedalarn dandang.

Merebus Berondolan Kelapa

Sawit

o Terpeleset
. Terlepit
o Terpapar suhu panas

o Terpeleset

. Terpapar bising
o Terpapar suhu panas

. Gangguan pernafasan

r Terpapar bising

2. Sterilizer

3. Digester

Vibro

Seperator

Memisahkan buah dengan

bijinya

Memisahkan ampas yang ada

pada berondolan
Jari tangan terjepit
dengan mesin

4. Screw Press Memeras berondolan

5
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Selanjutnya, dari hasil indentifikasi tersebut dilakukan penilaian resiko.

a. Mengurangi peluang kecelakaan, karena indentifikasi bahaya berkaitan dengan

faktor penyebab kecelakaan

b- Untuk rnemberikan pemahaman bagi semua pihak mengenai potensi bahaya

dari aktivitas perusahaan sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan.

c. Sebagai landasan sekaligus masukan untuk menentukan strategi pencegahan

dan pengamanan yang tepat dan efektif. Dengan mengenal bahaya yang ada.

d. Memberikan informasi yang terdokumentasi mengenai sumber bahaya dalam

perusahaan kepada selnua pihak khususnya pelnangku kepentingan.
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5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapuri kesimpulan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut :

l. cv. Hamparan Sawit Makmur merupakan perusahaan swasta di

Medan yang memproduksi minyak kelapa sawit dan belum

menerapkan K3 secara baik mengikuti Sop dimana ternuan

negative lebih banyak daripada temuan positif

2. Dcngan diperlakukannya Prog.am Sistem Manajamen Keselamatan

dan Kesehatan Kerja guna untuk mencapai tingkat produktivitas

karyawan pada CV. Hamparan Sawit Makmur belum dinyatakan

baik sesuai dengan persepsi karyau,an.

Saran

Dalam kesernpatan ini. penulis ingin mcnyanrpaikan saran dar-i

pelaksanaan Kerja Praktik pada cv. Hamparan Sawit Makmur Medan,

yaitu :

1. Kondisi peralatan yang dipakai dalarn setiap stasiun harus selalu

dalam keadaan sehat dan terawat agar selalu dapat me,ghasilkan

produk sesuai standafi perusahaan.
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2. Harus lebih memperhatikan tingkat Kesehatan dan Keselatnatan

Kerja pada karyawan dalam melakukan tugas dan tanggung jawab

setiap pekerja guna untuk mengurangi kecelakaan kerja di u,aktu

melakukan pekerjaan.
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Desa Paya Bakung, Pasar 1D Impres, Kec.Hamparan Perak
Di
Deli Serdang

Dcngan horrlat.
Dengan surat ini kami mohon kesediaan Bapakllbu kiranya berkenan untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasisw.a kami tersebut dibawah ini :

NO NAMA NPM PROG. STUDI JUDUL

I Irrran Kumiawan I 78 150014 Teknik Industri
Alalisis Su p p I ay (l h oi r t 14 on age nt en I rJalam

IJpaya Mcningkatkan Produksi di C\,'.
Hamparan Sawit. Makmur

2 Fajar Rizqi Is Siddiqy I 78r50028 Tekdk Industri
Analisis Tingkat Kebisingan Pengolahan

Kelapa Sarir.it di PT. CV. Ilamparan Sawit
Makmur

-l Yuda Wiratama l 78 l 50012 Teknik Tndustri

Perancangan Sistem Perawatan Mesin
Minvak Kelapa Sau'it di CV. Hamparan

Sarvit Makmur dengan Nletode Rcliobilitv
Ce nt e rcd Ma i nte natt ce (PrCM)

4 Fathul Rahman I 78r 50074 Teknik Industri
Ana.lisis Kelayakan Peralcangan Ulang Tata

Le tak Pab: ik Pengolah Kelapa Sawit di
CV. IJarnparan Sau,it Maicrnw

f, Mhd Mar'ie Abdillah I 78 150099 Teknik Industri
Analisis K3 Pekerja Pabrik dalam Proses
Produksi dengan \,lenggunakan Metode
Hirart di C\1. Hamparan Sawit Makmur

Untuk melaksanakan Kerja Praktek pada Perusahaan/Instansi yang Bapak,Ibu Pimpin.

Perlu kami jeiaskan bahwa Kerja Praktek tersebut adalah semata-mata unnrk tujuan rlmiah. Kami
mohon kiranya juga dapat diberikan kemudahan untuk terlaksananya Kerja Praktek ini.

Dsmikian kami sampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Dekan,

Yusrn ita Harahap, ST, MT

Tembusan :

l. Ka. BAMAI
2. Mnhasiswa
3. File

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PABRIK KELAPA SAWIT

CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR
Jl.Inpres lD desa payabakung kecamatan hamparan perak

No HP/Telp: 0823 6052 8590

No
Perihal
Lamp

: Surat Balasan PKL

: Mhd Mar'ie Abdillah

:178150099

: Sl/Teknik Industri

Nama

NPM
Prog. Studi

kasih.

Medan, 28 Agustus 2020

CV. Hamparan Sawit Makmur

Bapak/Ibu Dekan
FAKULTAS TEKNIK
UNMERSITAS MEDAN AREA
Medan

Dengan Hormat ,

Sesuai dengan Surat permohonan Keg'a Praktek dengan

No.120/FT.5 l0I.l4lIX/2020 yang kami terima tanggal 28 Agustus 2020, dengan ini kami

sampaikan kepada pihak UNIVERSITAS MEDAN AREA Medan bahwasannya CV.

Hamparan Sawit Makmur dapat menerima / menyetujui unfuk ketersediaan Kerja Praktek

untuk mahasiswa sebagai berikut

Demikian surat balasan ini kami perbuat. Atas perhatiannya kami ucapkan terima

5
(J

+
:

1

-,1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PABRIKKELAPA SAWIT

CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR
Jl.Inpres I D desa payabakung kecamatan hamparan perak

No IIP/Telp: 0823 6052 8590

No
Perihal
Lamp

Surat Selesai PKL

: Mhd Mar'ie Abdillah
:178150099

: S1/Teknik Industri

: Analisis K3 Pekerja Pabrik dalam Proses Produksi dengan Menggunakan

Metode Hirarc di CV. Hamparan Sawit Makmur

Bapak/Ibu Dekan
FAKULTAS TEKNIK
T]NTYERSITAS MEDAN AREA
Medan

Dengan Hormat ,

Sesuai dengan Surat pennohonan selesai Kerja Praktek dengan No.120/FT.5101.1411X12020

dengan ini kami sampaikan kepada pihak UNIVERSITAS MEDAN AREA Medan bahwasannya CV.

Hamparan Sawit Makmur dapat menerima / menyetujui rnahasiswa tersebut telah menyelesaikan penelitian.

Nama

NPM
Prog. Studi

Judul

Medan, 0l Oktober 2020

CV. Hamparan Sawit Makmur

Demikian surat selesai riset ini kami perbuat. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

.rii. rr

I
.?

&l

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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